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ABSTRAK

ANALISIS KADAR TIMBAL PADA KOSMETIK LIPSTIK LOKAL
YANG BEREDAR DI TOKO ONLINE DENGAN MENGGUNAKAN
METODE SPEKTROFOTOMETRI VISIBEL

Syifa Nurlela FajarYati
1604015386

Lipstik adalah salah satu kosmetik yang sering digunakan oleh wanita. Beberapa
lipstik telah dilaporkan mengandung timbal, yang digunakan sebagai pigmen
warna pada lipstik. Timbal dalam lipstik dapat masuk ke tubuh melalui mulut
yang menempel pada makanan atau minuman. Penggunaan timbal dalam jangka
panjang dapat menyebabkan berbagai gangguan seperti pada sistem saraf dan
reproduksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kadar timbal pada
lipstik lokal yang beredar di toko omline. Sampel dianalisis menggunakan
spektrofotometri visibel, pembentukan kompleks Pb-alizarin sulfonat berwarna
merah wine stabil pada pH 5 diukur pada panjang gelombang 546 nm. Suatu
metode dinyatakan telah terverifikasi apabila memenuhi syarat linearitas, akurasi
dan presisi. Hasil uji linieritas diperoleh persamaan garis regresi y= 0,0162x +
0,192 dengan hasil R? yaitu 0,998. Persen recovery berbagai konsentrasi 10, 20
dan 30 ppm sebesar 95,1576 %, 98,3975 %, dan 94,8818 %. Dan koefisien variasi
tiap konsentrasi 10, 20 dan 30 ppm yaitu 1,4768 %, 0,8868 % , dan 1,5831 %.
Hasil penetapan kadar pada 3 merek berbeda didapatkan kadar sebesar 6,93 ppm,
0,2833 ppm dan 3,46 ppm. Dari hasil tersebut kadar timbal yang berada di dalam
lipstik masih memenuhi persyaratan dari BPOM yaitu < 20 ppm, sehingga lipstik
tersebut masih aman untuk digunakan.

Kata Kunci: Lipstik, Timbal (Pb), spektrofotometri visibel, verifikasi metode
analisis.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap wanita ingin tampil cantik dengan berbagai upaya yang dapat
diusahakannya. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menggunakan
kosmetik (Adinda dkk., 2018). Kosmetik adalah sediaan atau paduan bahan yang
siap untuk digunakan pada bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir dan
organ kelamin luar), gigi dan rongga mulut, untuk membersihkan, menambah
daya tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya dalam keadaan baik,
memperbaiki bau badan, tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau
menyembuhkan penyakit (Menkes, 1998). Salah satu kosmetik yang sering
digunakan oleh wanita adalah lipstik (Mamoto dan Fatmawati, 2013).

Lipstik adalah produk kosmetika yang dibuat dari cetak tuang bahan
berbasis padatan yang mengandung bahan pewarna terlarut dan tersuspensi yang
memenuhi kriteria atau persyaratan sebagai pewarna (Agoes, 2015). Lipstik
digunakan untuk mewarnai bibir sehingga dapat meningkatkan estetika dalam tata
rias wajah, tetapi tidak boleh menyebabkan iritasi pada bibir (Mukaromah, 2008).
Kandungan bahan-bahan berbahaya yang terdapat pada lipstik menimbulkan
kekhawatiran bagi konsumen, karena lipstik digunakan pada bibir yang
memungkinkan dapat tertelan karena menempel pada makanan atau minuman dan
masuk ke dalam tubuh manusia serta masuk ke dalam sistem pencernaan. Maka
salah satu persyaratan kosmetik dalam hal ini lipstik adalah kandungan logam-
logam beratnya seperti chromium, lead, cadmium, arsenic, dan merkuri
merupakan bahan yang tidak diizinkan dalam kosmetika (BPOM, 2019).

Logam berat merupakan komponen alami yang terdapat di kulit bumi dan
merupakan zat yang berbahaya karena dapat terjadi bioakumulasi (Agustina,
2010). Keracunan yang disebabkan oleh keberadaan logam Pb dalam tubuh
mempengaruhi banyak jaringan dan organ tubuh. Organ-organ tubuh yang banyak
menjadi sasaran dari peristiwa keracunan logam Pb adalah sistem syaraf, sistem
ginjal dan sistem reproduksi (Palar, 2012). Beberapa faktor sebagai penyebab
adanya kandungan timbal pada kosmetik disebabkan oleh beberapa sumber yaitu

meliputi persenyawaan timbal sebagai zat warna atau pigmen misalnya Pb
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karbonat dan Pb sulfat (Jaya dkk., 2013). Sumber kontaminasi lainnya cemaran
logam berat dapat disebabkan dari bahan dasar yang digunakan, pencemaran pada
saat proses produksi atau peralatan yang digunakan (Nourmoradi, et al., 2013).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ziarati et a/ (2012) ditemukan
cemaran timbal pada lipstik impor dan dalam negeri yang beredar di Iran. Kadar
timbal tertinggi terdapat pada lipstik warna merah yaitu 24 ppm. Penelitian
lainnya mengenai cemaran logam yang dilakukan Perdina dkk (2018) pada
penentuan kadar logam timbal pada lipstik di Cimahi, terdapat delapan dari
sepuluh sampel yang mengandung kadar timbal melebihi batas cemaran yang
telah diatur oleh BPOM. Kadar timbal pada sampel tersebut yaitu 28 ppm — 56
ppm. Dari hasil yang diperoleh tersebut, kandungan timbal yang terdapat di dalam
lipstik melebihi batas yang telah ditetapkan BPOM RI yaitu pada rentang < 20
ppm untuk logam timbal pada kosmetika (BPOM RI, 2014).

Metode analisis logam pada suatu sampel umumnya menggunakan alat
spektrofotometer serapan atom (SNI, 2009). Tetapi dengan menggunakan metode
ini terkendala oleh ketersediaan alat yang harganya cukup tinggi. Sehingga perlu
menggunakan metode alternatif lainnya yaitu dengan metode spektrofotometri
visibel. Metode ini memiliki kelebihan antara lain analisis lebih sederhana, cepat,
dan ekonomis (Suryadi dkk., 2014). Pada penelitian sebelumnya Aldinomera dkk
(2014) telah melakukan penelitian untuk menetapkan kadar timbal menggunakan
metode spektrofotometri visibel. Metode spektrofotometri visibel ini dilakukan
dengan adanya penambahan alizarin sulfonat yang dapat membentuk senyawa
kompleks dengan timbal.

Penentuan kadar logam pada kosmetik dengan menggunakan metode
spektrofotometri visibel terlebih dahulu dilakukan metode destruksi. Destruksi
merupakan suatu pelakuan untuk melarutkan atau mengubah sampel menjadi
bentuk materi yang dapat diukur sehingga kandungan di dalamnya dapat
dianalisis. Terdapat dua macam destruksi yaitu destruksi basah dan destruksi
kering, destruksi basah dengan menggunakan pereaksi asam untuk
mendekomposisi sampel dan destruksi kering dengan menggunakan peamanasan

atau penghancuran menggunakan suhu yang sangat tinggi (Rusnawati dkk., 2018).
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Metode spektrofotometri visibel yang akan digunakan pada saat penelitian
terlebih dahulu perlu dilakukan verifikasi metode, sehingga data yang nantinya
akan diperoleh dapat dipercaya. Suatu metode dinyatakan valid apabila telah
memenuhi syarat akurasi, presisi, linieritas serta spesifitas yang baik (Riyanto,
2014).

Perkembangan teknologi telah membawa banyak perubahan dalam gaya
hidup masyarakat sekarang ini, seperti berbelanja di online shop. Online shop
adalah proses pembelian barang atau jasa melalui internet. Para pedagang
memanfaatkan internet ini untuk menjual produk atau jasa yang mereka tawarkan.
Masyarakat lebih menyukai berbelanja di online shop karena lebih praktis,
menghemat waktu, dan dapat melakukan perbandingan harga dengan cepat
(Morissan, 2010). Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis akan
melakukan analisis kadar timbal pada kosmetik lipstik lokal yang beredar di

beberapa toko online dengan menggunakan metode spektrofotometri visibel.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diuraikan permasalahan
penelitian, yaitu apakah lipstik lokal yang beredar di toko online memiliki
kandungan berupa logam timbal (Pb) dengan menggunkan metode
spektrofotometri visibel dan berapakah kadar timbal dari sampel lipstik lokal yang
teregistrasi BPOM setelah direaksikan dengan pereaksi alizarin sulfonat karena
apabila terdapat logam pada sampel tersebut dan masuk ke dalam tubuh dalam

jumlah yang melebihi batas maka dapat membahayakan konsumen.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah metode spektrofotometri visibel dapat digunakan
untuk menentukan kadar logam timbal pada kosmetik lipstik.

2. Untuk mengetahui kadar timbal pada kosmetik lipstik lokal apakah

memenuhi syarat batas maksimal yaitu 20 ppm.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan sebagai pengetahuan bagi masyarakat, khususnya
yang berkaitan dengan bahaya logam berat timbal (Pb) yang tercemar dalam
kosmetik khususnya lipstik terhadap kesehatan sehingga masyarakat dapat lebih
berhat-hati dalam memilih lipstik yang diperoleh dari toko online agar tidak
membahayakan kesehatan. Dan juga dapat menambah wawasan keilmuan bagi
peneliti di bidang penelitian kimia, khususnya tentang penetapan kadar logam
timbal dengan metode spektrofotometri visibel. Serta sebagai tambahan
pengetahuan dan dapat memberikan dorongan untuk mahasiswa lain untuk

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penetapan kadar logam timbal.
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